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Abstract: Implementation of Practice Rehearsal Pairs Strategy In Improving Natural
Sciences 5™ Grade in Kalijaran 01 Maos Cilacap. The purpose of this research is to describe
the step of applaying Practice Rehearsal Pairs strategy in improving natural sciences. This
research uses classroom actions research methods with three cycles. Each cycle consist of
two meeting, each meeting consist planning, action, observation, and reflection. Data
collecting methods are collected through observation, interview, test and documentation. The
validity of data using the triangulation source. The data analysis is used by this research is
guantitatif and qualitatif data analysis. The result of research showed that the step of
applaying Practice Rehearsal Pairs strategy can improve the natural sciences. The applying
improve the study process posed at with the make up of assessment process from 42,36% at
cycle | become 85,42% at cycle Ill and result learn improve equal to 72,91% from result
pretes 16,67%.
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Abstrak: Penerapan Strategi Practice Rehearsal Pairs dalam Peningkatan Pembelajaran
IPA  Kelas V SDN Kalijaran 01 Maos Cilacap. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan langkah penerapan strategi Practice Rehearsal Pairs dalam peningkatan
pembelajaran IPA. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK)
yang dilaksanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan dengan tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Validasi data menggunakan teknik triangulasi
sumber. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif dan
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa langkah penerapan strategi Practice
Rehearsal Pairs dapat meningkatkan pembelajaran IPA. Penilaian proses meningkat dari
42,36% pada siklus | menjadi 85,42% pada siklus I1l, sedangkan hasil belajar meningkat
sebesar 72,91% dari hasil pratindakan 16,67%.

Kata kunci: Strategi Practice Rehearsal Pairs, Peningkatan pembelajaran, IPA

PENDAHULUAN yang bersifat praktik untuk menunjang

Pendidikan Ilmu Pengetahuan kompetensi dibidang  afektif  dan
Alam tidak lepas peran sertanya dalam psikomotor, namun dalam kenyataannya
menciptakan manusia yang berkualitas. praktik pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Untuk mengantisipasi kemajuan teknologi Alam di SD Negeri Kalijaran 01 selama ini
diperlukan pembaharuan dan inovasi serta lebih menekankan pada pendekatan materi
peningkatan kualitas pendidikan sejak dini yang bersifat teori saja. Siswa hanya
di semua tingkat pendidikan pada menguasai kompetensi dibidang kognitif
umumnya dan tingkat pendidikan Sekolah tanpa memiliki pengalaman belajar praktis
Dasar khususnya. Pembelajaran yang ideal dalam kehidupan sehari-hari. Kurang
harus menekankan penguasaan konsep tergalinya kemampuan anak di bidang
melalui  pembelajaran  teori  untuk afektif  dan  psikomotor =~ membuat
menunjang kompetensi dibidang kognitif pembelajaran yang selama ini dilaksanakan
dan menekankan pada pengalaman belajar kurang efektif dan belum mencapai hasil
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belajar yang maksimal dan memuaskan.
Setelah memperhatikan situasi  kelas
seperti di atas, maka perlu suatu tindakan
cara penyajian dan suasana pembelajaran
yang cocok untuk siswa agar dapat
berpartisipasi  aktif ~ dalam  proses
pembelajaran. Penerapan strategi practice
renearsal  pairs membantu  siswa
memperoleh bekal pengetahuan, konsep,
dan keterampilan sebagai dasar untuk
melanjutkan  pendidikan ke jenjang
berikutnya, dan dapat memunculkan
keaktifan dan kreativitas dalam belajar
sehingga dapat membantu siswa untuk
memperoleh  pemahaman yang lebih
mendalam tentang alam sekitar sehingga
dapat memanfaatkan dan melestarikan
alam sekitar dalam kehidupan sehari-hari.

Nuryani Rustaman, dkk (2011)
menyatakan bahwa “hakikat sains adalah
produk, proses, dan  penerapannya
(teknologi), termasuk sikap dan nilai yang
termasuk di dalamnya” (hlm. 1.5). Produk
sains yang terdiri dari fakta, konsep,
prinsip, hukum, dan teori dapat dicapai
melalui penggunaan sains yaitu melalui
metode-metode sains atau metode ilmiah
(scientific  methods), bekerja ilmiah
(scientific inquiry).

New Collegiate  Dictionary
(1981) menyatakan natural science is
knowledge concerned with the physical
world and its phenomena yang berarti llmu
Pengetahuan Alam adalah pengetahuan
tentang alam dan  gejala-gejalanya
(Iskandar, 2001: 2).

Jadi, kesimpulan dari uraian di
atas bahwa IPA adalah ilmu pengetahuan
yang membahas gejala-gejala rasional
yang berupa fakta, konsep, prinsip, hukum,
teori dan objektif alam yang diperoleh
dengan cara atau metode ilmiah. Penelitian
ini menekankan pada pembahasan gejala-
gejala rasional yang berupa fakta, konsep,
teori dan objektif alam yang diperoleh
dengan cara atau metode ilmiah.

Pembelajaran menurut
Sugihartono, dkk merupakan suatu upaya
yang dilakukan dengan sengaja oleh
pendidik untuk menyampaikan
pengetahuan, mengorganisasi dan
menciptakan sistem lingkungan dengan

berbagai metode sehingga siswa dapat
melakukan kegiatan belajar secara efektif
dan efisien dengan hasil optimal (2007).

Prinsip  pembelajaran  menurut
teori  tingkah  laku  yang  dapat
menimbulkan proses belajar dengan baik
menurut Hartley dan Davies (1978) bila (1)
si belajar berpartisipasi secara aktif, (2)
materi disusun dalam bentuk unit-unit
kecil dan diorganisir secara sistematis dan
logis, dan (3) tiap respon si belajar diberi
balikan dan disertai penguatan (Achmad
Sugandi, 2004: 10).

Kesimpulan dari pengertian di
atas bahwa pembelajaran merupakan
kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan
melibatkan komponen pembelajaran agar
siswa mengalami proses belajar yang lebih
menekankan pada guru dengan segala
proses yang menyertai untuk melakukan
perubahan perilaku terhadap seseorang.

Hisyam Zaini, Bermawy Munthe,
dan Sekar Ayu Aryani (2008) menyatakan
bahwa “Strategi practice rehearsal pairs
(praktik berpasangan) adalah strategi
sederhana yang dapat dipakai untuk
mempraktikkan suatu keterampilan atau
prosedur dengan teman belajar” (hlm. 81).

Dari pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa pengertian strategi
practice rehearsal pairs adalah strategi
yang digunakan untuk memperoleh
kesuksesan atau keberhasilan  dalam
mencapai tujuan untuk mempraktikkan
suatu keterampilan atau prosedur dengan
teman belajar secara aktif dalam proses
pembelajaran yang melibatkan mental dan
fisik peserta didik dengan harapan suasana
pembelajaran lebih menyenangkan dan
hasil belajar maksimal.

Langkah-langkah penerapan
strategi pembelajaran praktik berpasangan
menurut Hisyam Zaini, Bermawy Munthe,
dan Sekar Ayu Aryani (2008) adalah 1)
guru memilih satu keterampilan yang akan
dipelajari oleh peserta didik; 2) guru
membentuk pasangan-pasangan; 3) Peserta
didik yang bertugas sebagai penjelas atau
demonstrator menjelaskan atau
mendemonstrasikan cara mengerjakan
keterampilan yang telah ditentukan,
pengecek/pengamat bertugas mengamati
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dan menilai penjelasan atau demonstrasi
yang dilakukan temannya; 4) pasangan
bertukar peran; dan 5) proses diteruskan
sampai semua keterampilan atau prosedur
dapat dikuasai.

Dalam  penelitian  ini, akan
dilaksanakan dengan 4 langkah yaitu 1)
pemilihan  keterampilan yang akan
dipraktika; 2) membentuk pasangan
(demonstrator dan pengamat); 3) praktik
berpasangan; dan 4) bertukar peran. Tetapi
pada langkah bertukar peran, keterampilan
yang dipraktikkan sama, pengamat
bertugas mengamati dan mengisi lembar
pengamatan berupa lembar kerja siswa.

Berdasarkan uraian diatas, maka
rumusan masalah penerapan strategi
practice rehearsal pairs adalah 1)
bagaimana langkah penerapannya dalam
peningkatan pembelajaran IPA; 2) apakah
dapat meningkatkan hasil pembelajaran
IPA; 3) apa kendala dan solusi dalam
peningkatan pembelajaran IPA tentang
cahaya siswa kelas V semester 1l SDN
Kalijaran 01 Tahun Ajaran 2012/2013.

Tujuan dari penerapan strategi
practice rehearsal pairs adalah 1)
mendeskripsikan  langkah  penerapan
strategi dalam peningkatan pembelajaran
IPA; 2)  mendeskripsikan  tingkat
keberhasilan meningkatan pembelajaran
IPA;  3) untuk mengetahui kendala dan
solusi dalam peningkatan pembelajaran
IPA tentang cahaya siswa kelas V SDN
Kalijaran 01 Tahun Ajaran 2012/2013.

METODE PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan di SD Negeri Kalijaran 01
yang beralamat di Jalan Kamer No. 295,
Desa  Kalijaran, Kecamatan = Maos,
Kabupaten Cilacap.SD Negeri Kalijaran 01
berjarak + 32 km dari Kabupaten Cilacap.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas V tahun ajaran 2012/2013 yang
berjumlah 24 siswa, terdiri dari 12 laki-laki
dan 12 perempuan.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini adalah tes,
observasi, wawancara dan dokumentasi.
Untuk memperoleh data yang diperlukan,
alat yang digunakan berupa lembar tes,
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lembar handout catatan, lembar observasi,
pedoman wawancara dan studi dokumen.

Validitas data yang digunakan
yaitu dengan triangulasi sumber sedangkan
analisis data yang digunakan yaitu dengan
teknik statistik deskriptif dan kualitatif
deskriptif.

Indikator keberhasilan penelitian
ini adalah 90% siswa memfokuskan
perhatiannya pada pembelajaran, 90%
siswa yang menampakkan keaktifannya
dalam melaksanakan praktik berpasangan,
dan 80% siswa yang dapat menjawab soal
tes dengan nilai >70.

Prosedur penelitian yang
dilaksanakan ~ menggunakan  prosedur
penelitian menurut Suharsimi  Arikunto
(2009). Pelaksanaan tindakan dalam
penelitian ini terdiri tiga siklus. Setiap
siklus terdiri dari dua pertemuuan dengan
setiap pertemuan menggunakan tahap
perencanaan, pelaksanaan  tindakan,
observasi dan refleksi. Pada perencanaan
tindakan dilakukan penyusunan skenario
pembelajaran dan rencana pelaksanaan
pembelajaran, persiapan media
pembelajaran  yang diperlukan  dan
menyiapkan instrumen penelitian.
Tindakan pada penelitian ini dilaksanakan
sesuai  langkah-langkah ~ penggunaan
strategi pada kegiatan awal sampai
kegiatan  akhir.  Kegiatan  observasi
dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan tindakan, dalam hal ini
peneliti melibatkan teman sejawat sebagai
observer. Sedangkan refleksi dilaksanakan
berdasarkan hasil pengamatan observer
dan peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan  startegi  practice
rehearsal pairs pada siklus I, diawali
dengan guru memilih keterampilan yang
akan dipraktikkan tetapi dalam kegiatan
penyampaian materi dan penjelasan
langkah pembelajaran PRP yang dilakukan
guru masih terlalu cepat dan tidak runtut
sehingga siswa masih kurang
paham/kebingungan dalam pelaksanaan
praktik. Guru belum  melaksanakan
bimbingan secara menyeluruh sehingga
siswa banyak berselisin dan pelaksanan
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pembelajaran menjadi gaduh. Penilaian
terhadap kegiatan praktik belum diterapkan
dengan baik karena semua siswa belum
memahami penjelasan materi dan prosedur
langkah strategi PRP.

Pada  siklus I, peneliti
memperbaiki langkah-langkah penerapan
yang belum sempurna pada siklus I.
penyampaian materi dan penjelasan
prosedur langkah PRP disampaikan dengan
runtut dan jelas. Siswa memperhatikan
penjelasan  guru  sehingga  sehingga
sebagian besar siswa sudah tidak
mengalami kebingungan dalam
pelaksanaan praktik. Bimbingan yang
dilakukan oleh guru yang maksimal
membuat perselisihan dalam pelaksaan
praktik berpasangan dapat diminimalisir
sehingga suasana kelas tidak ramai tetapi
waktu yang dibutuhkan dalam
pembelajaran masih kurang.

Penerapan  pada  siklus Il
dilakukan dengan baik dan mengalami
peningkatan dibandingkan siklus | dan
siklus Il. Penyampaian materi yang jelas
dan variatif menarik perhatian siswa untuk
lebih  memperhatikan penjelasan guru
nsehingga siswa dapat dengan mudah
memahami materi pembelajaran. Begitu
pula dengan penjelasan  prosedur
pembelajaran dilakukan dengan sangat
baik karena sudah dapat dipahami oleh
siswa. Siswa melaksanakan praktik
berpasangan dengan baik berdasarkan
prosedur  pembelajaran  yang telah
disampaikan guru. Penilaian terhadap
kegiatan praktik sudah dilakukan terhadap
semua siswa dan siswa juga sudah
memahami demonstrasi yang dilakukan
oleh temannya.

Pembelajaran pada penelitian ini
meliputi penilaian proses dan hasil, untuk
penilaian proses peneliti mengambil nilai
observasi penerapan strategi pada guru dan
siswa yang dikuatkan dengan wawancara,
serta proses pembelajaran yang dinilai oleh
peneliti. Untuk penilaian hasil peneliti
mengambil data dari nilai evaluasi dan
nilai lembar kerja siswa. Dari penerapan
strategi tersebut pada pembelajaran IPA
baik proses maupun hasil belajar
mengalami peningkatan pada tiap siklus.
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Dari hasil observasi penerapan
terhadap strategi terhadap guru dan siswa
diperoleh hasil yang disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 1. Perbandingan Hasil Observasi
Penerapan Strategi practice rehearsal

pairs Siklus I-111
No Siklus Nilai Persentase Ket
1. | 2,77 69,3% C
2. ] 3,40 85,0% B
3. Il 3,80 95,0% A

Berdasarkan tabel 1., dapat dilihat
persentase keberhasilan penerapan strategi
selalu  meningkat, pada siklus |
keberhasilannya mencapai 69,3% dengan
kategori cukup, kemudian pada siklus II
keberhasilan mencapai 85,0% dengan
kategori sangat baik, dan pada siklus Il
meningkat menjadi 95,0% dengan predikat
sangat baik. Peningkatan juga terjadi pada
pembelajaran IPA vyang dilihat pada
penilaian proses dengan menilai aspek
keaktifan, antausias dan partisipatif. Hasil
peningkatan penilaian proses dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 2. Perbandingan Penilaian Proses
Siklus I-111

No  Siklus Persentase Ket
1. | 42,36% C
2. ] 78,46% B
3. i 85,42% B

Berdasarkan tabel 2., dapat dilihat
bahwa persentase ketuntasan siswa pada
penilaian proses mengalami peningkatan
pada siklus | yaitu 42,36% menjadi
78,46% pada siklus Il dan meningkat lagi
menjadi 85,42% pada siklus IlI.

Berdasarkan hasil tes pada siklus
I-11l dapat diketahui bahwa ketuntasan
belajar siswa mengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan pretest. Hasil tes
tersebut dapat dilihat pada tabel 3 berikut
ini:
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Tabel 3. Perbandingan  Ketuntasan
Evaluasi Siklus I-111

No  Siklus Nilai Persentase

Rata-rata

1 Pretes 51,87 16,67%

2. I 72,91 77,08%

3. I 78,72 83,33%

4 i 75,51 89,58%

Berdasarkan tabel 3., terjadi
peningkatan persentase ketuntasan siswa
pada pretes sampai siklus Ill. Persentase
ketuntasan siswa pada pretes mencapai
16,67% dengan rata-rata nilai 51,87. Pada
siklus | persentase ketuntasan siswa
sebesar 77,08% dengan nilai rata-rata
72,91 meningkat menjadi 83,33% pada
siklus Il dengan rata-rata 78,72.
Ketuntasan  tersebut meningkat lagi
menjadi 89,58% dengan rata-rata nilai
75,51 pada siklus I1I.

Selain  melakukan tes untuk
mengukur kemampuan siswa, peneliti juga
melakukan penilaian terhadap lembar kerja
siswa. Dari hasil lembar kerja siswa
tersebut, pada siklus | nilai rata-rata siswa
adalah 72,92 dengan persentase ketuntasan
70,83%. Pada siklus Il nilai rata-rata
lembar kerja siswa meningkat 2,70
menjadi 75,62  dengan  persentase
ketuntasan sebesar 81,24%, sedangkan
pada siklus Il nilai rata-rata lembar kerja
siswa menurun 1,25 menjadi 74,37 dengan
persentase ketuntasan sebesar 89,58%.

Berdasarkan uraian di atas,
setelah dilaksanakan penelitian ditemukan
bahwa penerapan  strategi  practice
rehearsal pairs dalam pembelajaran IPA
siswa kelas V SDN Kalijaran 01 dapat
meningkatkan  pembelajaran. Hal ini
terbukti dengan hasil belajar yang
diperolen siswa semakin  meningkat
dengan persentase ketuntasan sudah
memenuhi kriteria ketuntasan penelitian
sebesar 80% dan hasil penilaian proses
yang berupa hasil observasi dan proses
pembelajaran mengalami peningkatan.

Selama penelitian  berangsung
ditemukan adanya kendala dan solusi.
Adapun kendala yang dihadapi oleh
peneliti yaitu 1) guru kekurangan waktu
dalam penerapan strategi PRP, hal tersebut
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sesuai dengan pendapat Nuraeni, R.,
Sumadi, dan Surahmat, A.(2012); 2) siswa
masih banyak yang melapor dan perlu
dimonitor, kendala tersebut sesuai dengan
pendapat Nuraeni, R., Sumadi, dan
Surahmat, A.(2012); 3) dalam kegiatan
praktik lebih dominan anak yang pandai
saja yang aktif. Solusi yang dilakukan oleh
peneliti  (guru) vyaitu: 1) guru lebih
memperhatikan pembagian waktu pada
setiap langkah-langkah pembelajaran; 2)
guru memberikan bimbingan/monitoring
kepada siswa saat melaksanakan praktik;
dan 3) guru mengajak semua siswa untuk
aktif melalui pemberian peran/tugas yang
tepat dan menyajikan pembelajaran dengan
variasi model dan permainan yang dapat
menyenangkan bagi siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Langkah  penerapan  strategi
practice rehearsal pairs yang dapat
meningkatkan pembelajaran IPA yaitu 1)
guru memilihan keterampilan yang akan
dipraktikan, 2) membentuk pasangan
(demonstrator dan pengamat), 3) praktik
berpasangan, 4) bertukar peran. Penerapan
strategi praktik berpasangan dengan tepat
dapat meningkatkan pembelajaran IPA
tentang Cahaya terutama pada nilai proses
dan hasil dari siklus | sampai siklus I11.
Persentase penerapan strategi meningkat
25,70% pada siklus | 69,30% menjadi
95,00% pada siklus I1l. Persentase proses
pembelajaran juga mengalami peningkatan
pada siklus 1 42,36% meningkat 43,06%
menjadi 85,42% pada siklus Ill. Penelitian
ini juga membuktikan adanya peningkatan
hasil belajar sebesar 72,91% dari pretes
16,67% menjadi 89,58% pada siklus III
atau meningkat 12,50% dari siklus |
77,08% menjadi 89,58% pada siklus lII.
Adapun kendala dalam pembelajaran yaitu:
1) alokasi waktu beberapa pertemuan
pembelajaran kurang efisien, 2) dalam
pelaksanaan praktik siswa masih banyak
yang melapor dan perlu dimonitor 3)
dalam kegiatan praktik siswa yang pandai
lebih aktif. Solusi yang dilakukan guru
yaitu: 1) setiap langkah pembelajaran
memanfatkan alokasi waktu yang tersedia,
2) guru memberikan bimbingan/
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monitoring kepada siswa saat
melaksanakan praktik, 3) guru menyajikan
pembelajaran dengan variasi model dan
permainan yang dapat menyenangkan bagi
siswa sehingga semua siswa dapat
berperan aktif.

Berdasarkan simpulan tersebut
ada beberapa saran untuk guru dan
sekolah. Bagi guru: 1) sebaiknya
menerapkan strategi practice rehearsal
pairs untuk pembentukan kelompok
berpasangan yang tidak terlalu banyak
sehingga tidak kekurangan waktu dalam
mengimplementasikan strategi tersebut.
Bagi Sekolah: 2) sebaiknya menyediakan
alat peraga yang mendukung setiap
pelaksanakan kegiatan praktik sehingga
mendukung terciptanya proses
pembelajaran yang mengajak  siswa
mengamati dan memahami materi yang
ada dengan lebih konkret.
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